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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional.
Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masalah
kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah—termasuk susastranya-—tercapai. Tujuan akhir itu
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana,
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan
dan jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek.Pengem-
bangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pe-
nelitian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan
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(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas
lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kaliman-
tan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat
ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek
pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang berjudul Penelitian Bahasa dan Sastra dalam Naskah Cerita Sri
Tanjung di Banyuwangi disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-
anggota: Ny. Anis Aminoedin, Widodo Hs., Mansur Hasan, dan Zuchridin
Suryawinata yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Jawa Timur tahun 1981/1982. Naskah ini disunting
oleh Umi Basiroh dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan

penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan
terima kasih.

Jakarta, Januari 1986
Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bangsa Indonesia memperoleh warisan dari leluhurnya berupa pening-
galan kebudayaan kuna, yang antara lain berwujud candi-candi, tempat-
tempat suci, dan peninggalan karya-karya tertulis. Mengenai warisan tertulis
itu, bangsa Indonesia sangat beruntung karena mendapat warisan dalam
jumlah yang besar (Soetrisno, 1981:252; Soebadio, 1975:12), yang ditulis
di atas bambu, daun lontar, daun nipah, batu, kertas (dluwang), dan seba-
gainya, yang berasal dari berbagai daerah dan tingkat masyarakat di Indo-
nesia. Namun, sangat disayangkan bahwa banyak naskah yang telah hilang,
rusak atau tidak terbaca lagi. Oleh karena itulah, warisan kebudayaan bangsa
yang tidak ternilai itu harus dipelihara dan dilestarikan.Akan tetapi, menyim-
pan dan memelihara naskah saja belumlah cukup. Naskah-naskah itu harus
diselidiki dan diinventarisasi, baik identitas dan bentuk maupun isinya sehing-
ga generasi sekarang dan generasi mendatang dapat mengetahui dan mema-
hami segala aspek kebudayaan leluhurnya (Soebadio, 1975:13, Ikram,
1976:4-8).

Pada waktu diadakan penelitian Struktur Dialek Banyuwangi oleh
Soedjito et al. (1979:1), dijumpai tiga naskah lama, dua naskah ditulis
dalam huruf Arab dan satu naskah ditulis dalam huruf Jawa. Naskah itu
sudah hampir rusak, sukar dibaca karena sudah berlubang-lubang dimakan
bubuk. Dua di antaranya berisi tentang Macan Putih dan Sri Tanjung. Rasa-
nya akan sayang sekali kalau naskah-naskah itu rusak sebelum sempat diteliti
dan dilestarikan.

Cerita Sri Tanjung dan Macan Putih sampai kini masih tetap dikenal
oleh rakyat Banyuwangi karena Sri Tanjung merupakan legende yang di-
kaitkan dengan asal-usul nama Banyuwangi dan Macan Putih dianggap sebagai
tokoh yang merupakan pendiri kerajaan kecil di daerah itu. Dengan per-
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timbangan-pertimbangan itu, tim peneliti, sekarang, menetapkan untuk
meneliti naskah Sri Tanjung versi Banyuwangi (STB).

1.2 Relevansi

Naskah-naskah -lama pada umumnya dan naskah STB khususnya se-
perti yang telah disebutkan di atas, harus diselamatkan dan dilestarikan
sebelum rusak sama sekali. Penyelamatan itu tidak hanya dengan menyim-
pannya di museum agar tetap baik dan awet, tetapi yang lebih penting lagi
ialah dengan cara menelaahnya dari berbagai aspek. Telaah itu akan mem-
berikan deskripsi yang baik tentang naskah, baik mengenai identitasnya
maupun isinya. Hasil penelitian itu nanti akan dapat dikembangkan menjadi
penelitian lanjutan sehingga diperoleh gambaran yang lengkap mengenai
Banyuwangi yang meliputi aspek-aspek kebahasaan dan kesastraan dengan
perkembangannya serta aspek kesejarahan, keagamaan, dan sosio kultural
(Robson, 1978:24—-25; Soetrisno, 1981:225 ; Soedijto et al, 1979:1).

1.3 Penelitian dan Tulisan Tentang Sri Tanjung

Cerita Sri Tanjung telah pernah diteliti sebagai bahan disertai Prijono
(1938) dengan membandingkan berbagai versi yang terdapat di Bali dan
Banyuwangi. Dengan teknik analisis teks dan metode stema, ia berhasil me-
rekonstruksikan versi pakemnya (arohetypus; babon) dari naskah-naskah yang
berasal dari Bali. Hooykaas (1940) menulis resensi tentang disertasi Prijono
itu, Ia berpendapat bahwa penelitian itu berhasil baik dan disertai analisis dan
perbandingan yang menarik,

Di dalam Kapustakan Djawi (Poerbatjaraka, 1954:90), yang memuat
bahasan tentang naskah-naskah lama dalam Bahasa Jawa, disebutkan bahwa
cerita Sri Tanjung banyak dikenal di sekitar Banyuwangi dan Bali, tetapi tidak
dikenal di Jawa bagian barat.

Pemerintah Daerah Banyuwangi pernah membentuk suatu tim untuk
menuliskan ceritera-ceritera yang hidup di daerah itu, terutama yang ber-
kaitan dengan kepercayaan dan kebudayaan setempat. Tim berhasil me-
nyusun naskah Selayang Pandang” yang masih dalam bentuk ketikan. Menu-
rut keterangan para intorman, buku itu tidak dimaksudkan sebagai tulisan il
miah, tetapi sebagai tulisan populer yang ditujukan bagi pengembangan
kepariwisataan di daerah itu. Isi naskah itu sangat mirip dengan cerita Sri
Tanjung terbitan Balai Pustaka (1936).

1.4 Masalah

Ada beberapa masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian STB ini.
Masalah pertama adalah bentuk naskah STB itu, seperti ukuran naskah, kertas













































































































































































































































































































































































































































































































































































































































